BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peran sektor usaha mikro, kecil & menengsh (UMKM) dapat
memengaruhi salah satu sektor ekonomi suatu negara seperti Indonesia. Sebagai
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dalam upaya mengurangi kemmiskinan.

Kemiskinan ialah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
yang disebabkan oleh akses yang sulit terhadap pendidikan dan kesempatan
kerja atau kurangnya alat pemenuhan kebutuhan dasar (Wulandari et al., 2022),
Untuk mengatasi hal tersebul, usaha mikro, kecil. & menengah (UMEM) di
indonesia dapat menjadi salah satu sektor usaha vang tentunya membantu



perekonomian meningkat dan kontribusi mahasiswa yang berkualitas mampu
membantu memberdayakan keterampilannyva pada pertumbuhan TMEM.
Menurut Hapsari et al., (2024) UMKM merupakan usaha produktif
milik individu atau badan usaha yang memiliki modal minimal atau terbatas din
memiliki karyawan atau orang vang membanty dalam mengelolak wsahanya,
skala usaha, dan omset yang relatif erintis, Dengan jumlah jutsan unit,
UMKM memai an perai penting dalam perekanomian suatu negara, lerutama
! ' ska mampu mengurang
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enurut Kementerian Koperasi & UMKM jurnlah it usah
in sekitor 66 jutn unit UMKM yang mana 99% bernsal d
¢ atau setara dengan Rp 9.580 Trili
ah (UMKM) menyerap sckitar 117

MKM (Al Farisi & Fasa,
2022). Berdasarkan Undng—mg wa 20 Tahun 2008 tentang usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dijelaskan bahwa usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendin merupakan ussha vang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan ussha vang bukan merupakan anak perusohaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atan menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah. Usaha produktf ini memenuhi
kriteria usaha mikro vang diatur dalam undang-undang.



Keterlibatan mahasiswa dalam pengembangan ussha mikro, kecil, dan
menengah (UMEM) di Indonesia semakin meningkst dengan seiringnyn
pemerintah mendorong semangat kewirauszhaan dikalangan mahasiswa atau
generasi muda. Rasto kewirnusahaan di Indonesia mencapai 3.47% tertinggal
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya. Namun, berdasarkan
laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan “Mahasiswa Wirausaha

herkelanjutan, Namur
didirtkan oleh mahas 3
menjadi masalah (Kafidah et al., 2024}

Terdapat wariabel yang mempengaruhi keberfanjuton UMEM, yaitu
variabel literasi keuvangan. Menurut Jayanti & Karnowati (2023) menyatakan
bahwa kemmmpuan, keterampilan, pengetabuan, dan kemampuan untuk
membuant keputusan kevangan yang efektif sehingga orang dan pelaky usaha
dapat hidup makmur secara finansial merupakan terasi kevangan. Sedangkan
menurut Sugita & Ekayani (2022) mengemukakan bahwa literasi keuangan



adalah sebwah pengetahuan tentang keuangan yang harus diketahui masyarakat

ataupun mahnsiswa, yang dapat diperoleh melatui pendidikan dan hal lainnya.
Literasi keuangan sangat penting sekali dengan tujsan untuk membantu
individu dalam menghindari masalah keunngan dan literasi keuangan juga
memungkinkan individu untuk mengelola kevangannya dengan lebih baik
{Diskhamarzaweny et al., Z{LZ} Pe an ekonomi negara akan lebih cepat
g baik (Kusuma et al., 2022).
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usaha mikro, kecil, dunmmph{lMM}mtp&m definisi dari inovasi
produk {Sudarmono et al., 2024). Menurut Agustina et al., (2021) menyatakan

bahwa inovasi merupakan gabungan dari berbagai proses, tetapi bukan hanya
ide baru, penemunn baru, ataw pertumbuhan pasar baru. Sedangkan Inovasi
produk adalah sebuah hubungan antara pelanggan dan penawaran, sebab
inovasi itu sangat penting bagi sebush UMKM (Nenta & Astuti, 2023). Dalam
hal ini inovasi produk memberikan tujuan bahwa perubahan dan kreativitas



produk akan menjadi nilai tambah bagi UMKM dan pelanggan. Inovasi produk
juga menjadikan peningkatan pembaharuon layanan atan yvang lain uniuk
kesesunian dengan tren dan kebutuhan pelangpan.

Akses pasar merupakan kemampuan suatu perusahasn atan pelaku
usaha untuk memasuki dan berpartisipasi dalam pasar yang relevan dengan
menjualkan barang atzu josa ke argel atau konsumen (Ningtyas &
Kusuma, 10?.4} leningka pasar berart: mm_]angkm lebih banyak

2020 tingkat presentase UMKM nya adalah - n.zm Pﬂdatammzu?_l tingkat
presentase UMKM nya adalah 2,29%. Pada tahun 2022 tingkat presentase
UMKM nya adalah 0%. Dan pada tahun 2023 tingkat presentase UMKM nya
adalah + 0.82%. Dari jumlah diatns UMKM di Indonesia kadang oda yang
mengalami kenaikan sda juga vang penurunan. Ads beberapa faktor vang
memang terjadinya hal tersebut seperti halnva ditahun 20200 Indonesia dilanda




wabiah Covid-19 sehingga pertumbuban usaha menjadi menurun dar tahun
sebelumnya. Diperkirakan akan ada pertumbuhan yang membuat ekonomi
meningkat khususnya pada usaha di kalangan masvarakat atau mohasiswa itu
sendiri. Contohnya dalom melakukan strategi okses pasar, literasi keuangan,
pembayaran dan yang lainnya. Hal ini selalu diperhatikan agar tidak ada
terjadinya penurunan atau mengganggu usaha yang sedang berjalan.
HBE'I'PEI It nya akses pasa "ﬂﬂnllmmﬂ.'ﬂnhlum
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. i & Setivono (2024)
menyatakan juga uh positi mgmﬁkﬂn terhadap
keberlanjutan usaha. I'dufn -menurut Widiastuti et ll!.., (2024) menyatakan
bahwa modal usaha tidak berpengaruh positif terhadap business sustainability
atau keberlanjutan usaha.

Hasil penelitian Tingal & Sitmorang (2024) bahwa inovasi produk
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Hal tersebut juga sejalan
dengan pendapat Ranjamandi & Situmorang (2024) menyatakan bahwa inovasi



produk berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM di kota
Waingapu. Berbeda pendopal dari Nenta & Astuti (2023) menyatakan kalau
inovasi produk tidak memiliki dampak vang sigmifikat terhadap keberlanjutan
UMEM.

Penelitian yang dilakukan Machin et al, (2023) menjelaskan bahwa

mnggmkmmupﬂﬂuhﬁmmmrtﬂﬂnﬁ-mmbdbmuymm
akses pasar, Sedangkan peneliti terdahulu menggunakan tiga variabel saja.
Melalui penelitian ini, penulis ingin membuktikan bahwa penelitian ini
tentunya akan memperluas penelitian terkait keberlanjutan UMKM khususnya
usaha mikro, keeil, dan menengah di kalungan Mahasiswa. Dengan adanya latar
belokang diatas, maka penulis okan melakukan penelitisn dengan judul



“Analisls Faktor-Faktor Yang Mempengaruhl Keberlanjutan Usaha
Mikro, Kecll, Dan Menengah (UMKM) Mahasiswa Wirausaha Merdeka™.
Semoga dengan adanya penelittan im dapat memberikan manfaat bag
masyarakat dan mahasiswa dalam pengetahuan terkait usaha mikro, keeil, &
menengah Mahasiswa Wirausaha Merdeka.
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1. Untuk menguji apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap keberlanjutan UMKM Mahasiswa Wirausaha Merdeka.

2. Untuk menguji apakah modal usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan UMEM Mahasiswa Wirsusaha Merdeka.

3, Untuk menguji apakah inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan UMKM Mahasiswa Wirausaha Merdeka.




4. Untuk menguji apakah akses pasar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan UMKM Mahasiswa Wirausaha Merdeka.

5. Untuk menguji apakah literasi kevangan, modal usaha, inovasi produk dan
akses pasar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan
UMEKM Mahasiswa Wirausaha Merdeka.

1.4 Batasan Masalah

b) Bagi Pelaku U 3

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan evalussi atau
agar dalam kegiatan usaha kedepannya semakin meningkat.

¢) Bagi Instansi

Dalam penelitian ini objeknya adolah Mohasiswa, maka
penelitian i bisa menjadi bahan pertimbangan untuk instansi apabila



mau menyelenggarakan program wirausaha merdeka dan tentunya bisa
dijadikan kajian diskusi diperkuliat
d) Bagi Pemerintah
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